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Abstract

This research explores innovative strategies in the management of marine fisheries resources and their
impact on the welfare of fishers in Siofabanua Village, North Nias. Using a holistic and multidisciplinary
approach, we analyzed aspects of the marine ecosystem, fishers' socioeconomic dynamics, and fisheries
management policies. The analysis showed that the implementation of innovative strategies significantly
improved fishers' income, access to education and health, and their quality of life. Government support,
community involvement, and fishers' capacity also play an important role in the success of innovative
strategies. This research provides recommendations for governments, non-governmental organizations
and communities to strengthen policies, funding, institutions and cooperation to maintain the
sustainability of marine fisheries resources and improve fishers' welfare. This article not only provides
an in-depth understanding of the challenges faced by fishing communities in Siofabanua Village, but
also proposes innovative solutions to improve their welfare. It is hoped that this article can serve as a
guide for practitioners, policy makers, and communities in maintaining the sustainability of marine
fisheries resources and the welfare of fishers in coastal areas.

Keywords: Fisheries Resource Management, Innovative Strategies, Fishermen's Welfare, Siofabanua
Village, Socio-Economic Impacts.

Abstrak

Penelitian ini mengeksplorasi strategi inovatif dalam pengelolaan sumber daya perikanan laut dan
dampaknya terhadap kesejahteraan nelayan di Desa Siofabanua, Nias Utara. Dengan pendekatan holistik
dan multidisiplin, kami menganalisis aspek ekosistem laut, dinamika sosial ekonomi nelayan, serta
kebijakan pengelolaan perikanan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan strategi inovatif secara
signifikan meningkatkan pendapatan nelayan, akses terhadap pendidikan dan kesehatan, serta kualitas
hidup mereka. Dukungan pemerintah, keterlibatan masyarakat, dan kapasitas nelayan juga berperan
penting dalam keberhasilan strategi inovatif. Penelitian ini memberikan rekomendasi bagi pemerintah,
organisasi non-pemerintah, dan masyarakat untuk memperkuat kebijakan, pendanaan, kelembagaan, dan
kerjasama guna menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan laut dan meningkatkan kesejahteraan
nelayan. Artikel ini tidak hanya memberikan pemahaman mendalam terhadap tantangan yang dihadapi
oleh komunitas nelayan di Desa Siofabanua, tetapi juga mengusulkan solusi-solusi inovatif untuk
meningkatkan kesejahteraan mereka. Diharapkan artikel ini dapat menjadi panduan bagi praktisi,
pembuat kebijakan, dan masyarakat dalam menjaga keberlanjutan sumber daya perikanan laut dan
kesejahteraan nelayan di wilayah pesisir.

Kata Kunc: Pengelolaan Sumber Daya Perikanan, Strategi Inovatif, Kesejahteraan Nelayan, Desa
Siofabanua, Dampak Sosial Ekonomi.
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PENDAHULUAN

Perikanan laut telah menjadi bagian integral dari kehidupan
masyarakat pesisir di berbagai belahan dunia, termasuk di
Desa Siofabanua di Kabupaten Nias Utara. Seiring dengan
perubahan global, seperti perubahan iklim dan tekanan
eksploitasi sumber daya alam, keinginan perikanan laut dan
kesejahteraan nelayan semakin menantang. Studi oleh
Cochrane (2020) menyoroti bahwa masalah besar masih ada
dalam status stok ikan, ancaman terhadap keanekaragaman
hayati, dampak ekologis yang tidak diinginkan,
ketidakefisienan ekonomi, kemiskinan, ketidakamanan
pangan, dan marginalisasi nelayan, terutama nelayan skala
kecil. Selain itu, Alsaleh (2023) menekankan bahwa
tantangan keamanan pangan berkelanjutan, keberlanjutan
lingkungan laut, dan tidak adanya sumber daya laut sangat
penting bagi semua orang di dunia. Pentingnya mengelola
perikanan laut secara berkelanjutan juga dibahas dalam
penelitian Said dan Chuenpagdee (Said & Chuenpagdee,
2019), yang menunjukkan bahwa panduan perikanan skala
kecil harus sejalan dengan tujuan pembangunan
berkelanjutan. Selain itu, Kyvelou dan lerapetritis Kyvelou
& lerapetritis (2020) menyoroti bahwa industri perikanan
sering kali mengalami masalah eksploitasi sumber daya
laut, praktik penangkapan ikan yang merusak, penangkapan
ikan berlebihan, perusakan habitat, polusi, dan dampak
perubahan iklim. Dalam konteks ini, upaya untuk
mengembangkan rencana ekonomi biru untuk perikanan
skala kecil, seperti yang ditunjukkan oleh Said dan
Macmillan (Said & MacMillan, 2019), dapat membantu
negara-negara kecil seperti Malta untuk mempertahankan
tradisi maritim mereka dan mencapai tujuan pembangunan
berkelanjutan PBB. Dengan demikian, melalui pendekatan
yang holistik dan berkelanjutan, termasuk penerapan
prinsip-prinsip keberlanjutan dalam pengelolaan perikanan,
penelitian dan tindakan yang berkelanjutan, serta
keterlibatan masyarakat lokal dan pemerintah, masyarakat
pesisir seperti di Desa Siofabanua dapat terus menjaga
perburuan perikanan laut sebagai sumber kehidupan dan
identitas budaya mereka.

Di tengah kompleksitas tantangan tersebut, pengelolaan
sumber daya perikanan yang berkelanjutan dan efektif
menjadi sangat penting. Meskipun telah dilakukan upaya
pengelolaan, tetapi masih terdapat gap dalam pemahaman
akan strategi yang tepat untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan sekaligus menjaga kelestarian sumber daya
perikanan (Yang & Wu, 2023). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
strategi pengelolaan sumber daya perikanan laut yang dapat
berdampak positif terhadap kesejahteraan nelayan di Desa
Siofabanua. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi penting tidak hanya bagi
keberlanjutan sumber daya perikanan, tetapi juga bagi
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peningkatan kesejahteraan dan keberlangsungan hidup
komunitas nelayan lokal.

Melalui pendekatan yang holistik dan multidisiplin, kami
akan menyelidiki berbagai aspek yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya perikanan, termasuk kondisi
ekosistem laut, dinamika sosial ekonomi masyarakat
nelayan, serta kebijakan dan praktik pengelolaan perikanan
yang ada. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam
terhadap tantangan dan peluang dalam pengelolaan sumber
daya perikanan di Desa Siofabanua, tetapi juga untuk
menginspirasi diskusi dan tindakan lanjutan dalam upaya
menjaga Kkeberlanjutan ekosistem laut dan kesejahteraan
masyarakat pesisir secara global.

Dalam konteks globalisasi dan perubahan iklim yang terus
berlangsung, sektor perikanan laut menjadi salah satu sektor
yang sangat rentan terhadap berbagai tantangan (Ma & Zhu,
2023). Di Desa Siofabanua, Kecamatan Tuhemberua,
Kabupaten Nias Utara, situasinya tidak berbeda. Komunitas
nelayan di Desa Siofabanua menghadapi beragam masalah
yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya
perikanan, yang memengaruhi tidak hanya keberlanjutan
ekosistem laut, tetapi juga kesejahteraan sosial dan ekonomi
mereka.

Masalah yang dihadapi oleh komunitas nelayan Desa
Siofabanua sangatlah kompleks. Di antara masalah tersebut
adalah penurunan stok ikan yang signifikan, perubahan pola
musim, dan terbatasnya akses terhadap pasar yang
menguntungkan. Selain itu, persaingan dengan kapal-kapal
penangkap ikan besar dan praktik penangkapan yang tidak
berkelanjutan juga telah memperparah situasi yang ada.
Dalam konteks ini, pemahaman mendalam terhadap
permasalahan yang dihadapi oleh komunitas nelayan Desa
Siofabanua menjadi penting untuk merumuskan solusi yang
efektif dan berkelanjutan.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menyoroti
secara spesifik masalah-masalah yang dihadapi oleh
komunitas nelayan Desa Siofabanua dalam pengelolaan
sumber daya perikanan laut. Dengan mengidentifikasi dan
menganalisis secara komprehensif permasalahan yang ada,
diharapkan akan ditemukan solusi-solusi yang sesuai
dengan konteks lokal dan mampu meningkatkan
kesejahteraan nelayan sekaligus menjaga keberlanjutan
sumber daya perikanan.

Dalam artikel ini, kami akan menyajikan analisis mendalam
tentang permasalahan yang dihadapi oleh komunitas
nelayan Desa Siofabanua, yang meliputi berbagai aspek
seperti ekonomi, lingkungan, dan sosial. Selain itu, kami
juga akan mengeksplorasi berbagai faktor yang
berkontribusi terhadap permasalahan tersebut, termasuk
dinamika sosial ekonomi lokal, regulasi pemerintah, dan
perubahan iklim. Dengan demikian, artikel ini diharapkan
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dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para
pembaca terkait dengan tantangan yang dihadapi oleh
komunitas nelayan di Desa Siofabanua dan solusi-solusi
yang dapat diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut
secara efektif dan berkelanjutan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pemahaman kita
tentang strategi pengelolaan sumber daya perikanan laut
yang dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan, dengan
fokus pada studi kasus di Perairan Desa Siofabanua,
Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias Utara. Di tengah
dinamika perubahan lingkungan dan sosial ekonomi yang
terus berkembang, perikanan laut memainkan peran penting
dalam pemenuhan kebutuhan pangan, mata pencaharian,
dan keberlanjutan ekonomi bagi masyarakat pesisir.
Namun, tantangan yang dihadapi oleh komunitas nelayan
dalam  menjaga  keberlangsungan  perikanan  dan
meningkatkan kesejahteraan mereka tidak bisa diabaikan
(Cochrane, 2020).

Melalui pendekatan yang holistik dan berbasis bukti,
penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi
pengelolaan sumber daya perikanan laut yang dapat
memberikan dampak positif secara langsung terhadap
kesejahteraan nelayan di Desa Siofabanua. Tujuan
penelitian ini tidak hanya terbatas pada analisis akademis,
tetapi juga pada memberikan panduan praktis yang dapat
diimplementasikan oleh pemerintah daerah, organisasi non-
pemerintah, dan masyarakat lokal untuk meningkatkan
kondisi perikanan dan kesejahteraan nelayan.

Dengan menggunakan metodologi yang cermat dan teruji,
diharapkan penelitian ini akan memberikan pemahaman
yang mendalam tentang kondisi perikanan di Desa
Siofabanua dan mengeksplorasi solusi-solusi inovatif yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan (Alsaleh, 2023). Melalui pendekatan partisipatif
dan kolaboratif, diharapkan penelitian ini juga akan
memperkuat keterlibatan aktif masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya
perikanan.

Dengan demikian, artikel ini tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan akademis, tetapi juga untuk
memberikan kontribusi yang berarti bagi praktisi, pembuat
kebijakan, dan masyarakat luas dalam upaya menjaga
keberlanjutan sumber daya perikanan laut dan
meningkatkan kesejahteraan nelayan di Desa Siofabanua
dan wilayah pesisir lainnya.

Penelitian ini didasarkan pada pemahaman mendalam
tentang pentingnya pengelolaan sumber daya perikanan laut
yang berkelanjutan untuk meningkatkan kesejahteraan
nelayan di Desa Siofabanua, Kecamatan Tuhemberua,
Kabupaten Nias Utara. Meskipun telah ada upaya-upaya
untuk mengelola sumber daya perikanan, masih terdapat
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gap dalam literatur penelitian mengenai strategi yang efektif
dan berkelanjutan dalam meningkatkan kondisi perikanan
serta kesejahteraan nelayan di wilayah tersebut.

Secara khusus, gap analisis dalam literatur penelitian
menyoroti perlunya  penelitian lanjutan  yang
mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengelolaan
sumber daya perikanan laut yang sesuai dengan konteks
lokal dan mampu memberikan dampak positif terhadap
kesejahteraan nelayan (Wang et al., 2023). Oleh karena itu,
penelitian ini diharapkan akan mengisi kekosongan
pengetahuan tersebut dengan mengeksplorasi solusi-solusi
inovatif dan berkelanjutan yang dapat diterapkan di Desa
Siofabanua.

Salah satu aspek penting dari penelitian ini adalah
penekanan pada aspek kebaruan (novelty) dan pentingnya
penelitian ini bagi bidang keilmuan. Melalui pendekatan
yang holistik dan multidisiplin, penelitian ini tidak hanya
akan memberikan kontribusi baru terhadap pemahaman kita
tentang pengelolaan sumber daya perikanan laut, tetapi juga
akan membuka jalan bagi penelitian-penelitian lanjutan
dalam upaya menjaga keberlanjutan ekosistem laut dan
kesejahteraan masyarakat pesisir (Said & Chuenpagdee,
2019).

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk memberikan
pemahaman yang lebih dalam terhadap kompleksitas
permasalahan yang dihadapi oleh komunitas nelayan di
Desa Siofabanua serta untuk menunjukkan pentingnya
pengembangan strategi pengelolaan sumber daya perikanan
laut yang inovatif dan berkelanjutan. Melalui penyajian
hasil penelitian yang berbasis bukti dan solusi-solusi yang
dapat diterapkan, diharapkan artikel ini akan menjadi
kontribusi yang berarti bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan upaya-upaya nyata dalam menjaga
keberlanjutan sumber daya perikanan laut dan kesejahteraan
nelayan.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain  penelitian potong lintang (cross-sectional).
Pendekatan ini memungkinkan kami untuk mengumpulkan
data pada satu titik waktu tertentu dari sekelompok nelayan
yang menjadi subjek penelitian.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah semua
nelayan yang aktif menangkap ikan di perairan Desa
Siofabanua, Kecamatan Tuhemberua, Kabupaten Nias
Utara. Sampel dipilih secara acak dari populasi tersebut,
terdiri dari sekelompok nelayan yang dianggap mewakili
variasi dalam usia, pengalaman, dan tingkat partisipasi
dalam kegiatan perikanan.
Prosedur Penelitian
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Pertama-tama, kami melakukan survei awal untuk
mengidentifikasi nelayan yang akan menjadi subjek
penelitian. Setelah itu, kami menjadwalkan pertemuan
dengan setiap nelayan untuk menjelaskan tujuan penelitian
dan meminta partisipasi mereka. Selanjutnya, kami
mengumpulkan data menggunakan kuesioner terstruktur
yang dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang
karakteristik demografis, kegiatan perikanan, dan tingkat
kesejahteraan nelayan. Data juga dikumpulkan melalui
observasi langsung di lapangan.

Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan
analisis varians (ANOVA) untuk menguji perbedaan yang
signifikan dalam tingkat kesejahteraan antara kelompok
nelayan yang berbeda. Analisis ini akan membantu kami
dalam mengevaluasi efektivitas strategi pengelolaan
sumber daya perikanan laut dalam meningkatkan
kesejahteraan nelayan di Desa Siofabanua.

HASIL PEMBAHASAN
Dampak Strategi Inovatif pada Kesejahteraan Nelayan

— DG

Pendapatan

Tabel 1. ANOVA Pendapatan Nelayan
Sumber Jumlah Derajat Rata-rata F value
Variasi Kuadrat Bebas Kuadrat P
Antara
Kelomp  12.000.000 1 12'080'00 10 0,005
ok
Dalam
Kelomp 24.000.000 28 857.142
ok
Total 36.000.000 29

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Berdasarkan hasil analisis ANOVA, terdapat perbedaan
yang signifikan (p < 0,05) dalam pendapatan antara
kelompok nelayan yang menerapkan strategi inovatif dan
yang tidak. Kelompok nelayan yang menerapkan strategi
inovatif memiliki pendapatan rata-rata Rp. 5.000.000 per
bulan, sedangkan kelompok nelayan vyang tidak
menerapkan strategi inovatif memiliki pendapatan rata-rata
Rp. 3.000.000 per bulan.

ISSN 3089-8803 (E)

Pendapatan Nelayan di
Perairan
Desa Siofabanua
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Gambar 1: Pendapatan Nelayan di Perairan Desa

Siofabanua
Berdasarkan hasil analisis ANOVA yang
menunjukkan adanya perbedaan pendapatan yang

signifikan antara kelompok nelayan yang menerapkan
strategi inovatif dan yang tidak, terbukti bahwa adopsi
pendekatan inovatif dapat menghasilkan pendapatan rata-
rata yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh (Ma et al., 2019), yang membahas bagaimana subsidi
pemerintah dan kontrak kerja sama dapat mendorong
preferensi perusahaan untuk melakukan inovasi ramah
lingkungan, yang berpotensi meningkatkan pendapatan.
Selain itu, penelitian oleh Linde dkk. (2023) menekankan
pentingnya model pendapatan dalam servitisasi digital,
yang menyoroti bahwa pendekatan yang berpusat pada
pelanggan dan Kkolaborasi dapat membentuk hasil
pendapatan secara positif.

Selain itu, karya Falkenberg & Fochler (2022)
menggali lanskap akademik, menunjukkan bagaimana
teknologi penelitian yang inovatif dapat meningkatkan
produktivitas dan memberi sinyal keinovatifan, yang
berpotensi menghasilkan pendapatan akademik yang lebih
tinggi. Wawasan ini selaras dengan gagasan bahwa inovasi,
baik dalam bisnis maupun akademis, dapat menjadi
pendorong utama peningkatan pendapatan.

Dalam konteks industri perikanan, studi oleh
Sarkar dkk. (2023) tentang model perikanan ekologi-
ekonomi menggarisbawahi pentingnya pendekatan terpadu,
seperti menggabungkan penangkapan ikan dengan
ekowisata, untuk memaksimalkan manfaat masyarakat.
Pendekatan terpadu ini sejalan dengan konsep diversifikasi
aliran pendapatan dalam sektor perikanan untuk
meningkatkan pendapatan secara keseluruhan.
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Selain itu, penelitian Magdalena (2023) tentang
dampak pandemi Covid-19 terhadap pendapatan nelayan
menyoroti pentingnya faktor eksternal terhadap perolehan
pendapatan. Hal ini menggarisbawahi perlunya strategi
adaptif, seperti pendekatan inovatif, untuk memitigasi
fluktuasi pendapatan selama masa-masa sulit. Sebagai
kesimpulan, sintesis dari  penelitian-penelitian  ini
menunjukkan bahwa penerapan strategi inovatif, baik
melalui dukungan pemerintah, model pendapatan,
kemajuan teknologi, atau diversifikasi kegiatan, dapat
memainkan peran penting dalam meningkatkan tingkat
pendapatan, sebagaimana dibuktikan oleh pendapatan rata-
rata yang lebih tinggi yang diamati pada nelayan yang
menerapkan strategi inovatif dibandingkan dengan yang
tidak.

Akses Pendidikan dan Kesehatan
Tabel 2. Akses Pendidikan dan Kesehatan Nelayan
‘ Kriteria Kelompok  Kelompok Non-
Inovatif Inovatif
Rata-rata Lama 8 6
Sekolah
(Tahun)
Persentase
Nelayan
dengan
Asuransi
Kesehatan

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan (p < 0,05) dalam akses terhadap pendidikan dan
kesehatan antara kelompok nelayan yang menerapkan
strategi inovatif dan yang tidak.

80% 40%

Akses Pendidikan dan
Kesehatan Nelayan

KelompokNon-lnovatif _
Kelompok Inovatif | —

0 2 4 6 8 10

B Persentase Nelayan dengan Asuransi Kesehatan

M Rata-rata Lama Sekolah (Tahun)

Gambar 2: Akses Pendidikan dan Kesehatan Nelayan
Penelitian oleh Ma dkk. (2019) menyoroti dampak subsidi
pemerintah dan kontrak kerja sama dalam mendorong
inovasi ramah lingkungan. Penelitian ini menekankan peran
subsidi dalam mendorong inovasi, yang mungkin relevan
dalam memahami bagaimana dukungan pemerintah untuk
strategi inovatif di kalangan nelayan dapat berkontribusi
pada kesenjangan pendapatan.
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Selain itu, studi oleh Linde dkk. (2023) menekankan
pentingnya model pendapatan dalam layanan digital, yang
menunjukkan nilai dari merancang strategi pendapatan yang
efektif. Menerapkan konsep ini pada industri perikanan,
mengembangkan model pendapatan inovatif yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tantangan spesifik
nelayan berpotensi meningkatkan pendapatan mereka.
Selain itu, penelitian oleh Falkenberg & Fochler (2022)
membahas implikasi akademis dari teknologi penelitian
inovatif ~ terhadap  produktivitas dan  pendapatan.
Menerjemahkan hal ini ke sektor perikanan, merangkul
teknologi dan praktik inovatif tidak hanya dapat
meningkatkan produktivitas tetapi juga menandakan
keinovatifan, yang berpotensi menarik pendapatan yang
lebih tinggi bagi nelayan.
Kualitas Hidup
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan (p < 0,05) dalam kualitas hidup antara kelompok
nelayan yang menerapkan strategi inovatif dan yang tidak.
Tabel 3. Kualitas Hidup Nelayan
Indikator Kelompok

Inovatif
80%

Kelompok Non-
Inovatif
40%

Rata-rata
Kepemilikan
Rumah Layak Huni
Rata-rata Akses
Air Bersih

90% 60%

3 kali sehari 2 kali sehari

Rata-rata
Konsumsi
Makanan Bergizi

(Sumber: Hasil Olahan Peneliti, 2024)

Strategi  inovatif dalam industri perikanan dapat
meningkatkan aliran pendapatan dan pertumbuhan ekonomi
secara keseluruhan. Dengan menerapkan praktik-praktik
inovatif, seperti teknologi atau model bisnis baru, nelayan
berpotensi memasuki pasar baru, meningkatkan efisiensi,
dan meningkatkan daya saing mereka (Geng, 2020). Hal ini
tidak hanya menguntungkan nelayan secara individu, tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan sektor ini secara
keseluruhan, yang mengarah pada praktik berkelanjutan dan
kemajuan ekonomi (Geng, 2020).

Selain itu, studi yang dilakukan oleh menekankan
pentingnya faktor-faktor seperti pengalaman dan jam kerja
dalam memengaruhi tingkat pendapatan nelayan (Putri &
Woulandari, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa selain
inovasi, variabel lain seperti tingkat keterampilan dan
dedikasi juga memainkan peran penting dalam menentukan
hasil pendapatan nelayan. Oleh karena itu, pendekatan
holistik ~ yang  menggabungkan  inovasi  dengan
pengembangan keterampilan dan praktik kerja yang efisien
dapat lebih meningkatkan tingkat pendapatan masyarakat
nelayan.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Strategi
Inovatif

Dukungan Pemerintah

Hasil analisis menunjukkan adanya korelasi positif yang
signifikan (r = 0,6) antara dukungan pemerintah dan
efektivitas strategi inovatif. Dukungan pemerintah dalam
bentuk kebijakan, alokasi sumber daya, dan bantuan teknis
dapat memberikan dorongan yang signifikan bagi
implementasi strategi inovatif dalam pengelolaan sumber
daya perikanan. Dengan adanya dukungan pemerintah yang
kuat, kemungkinan berhasilnya strategi inovatif dalam
meningkatkan kesejahteraan nelayan menjadi lebih besar
(Kyvelou & lerapetritis, 2020; Tran et al., 2022).
Dukungan pemerintah memiliki peran yang signifikan
dalam meningkatkan efektivitas strategi inovatif, terutama
dalam konteks pengelolaan sumber daya perikanan.
Korelasi positif yang signifikan antara dukungan
pemerintah dan efektivitas strategi inovatif telah terbukti
dalam penelitian (Kyvelou & lerapetritis, 2020; Tran et al.,
2022; Bennett dkk. 2021). Dukungan pemerintah dapat
berupa kebijakan, alokasi sumber daya, dan bantuan teknis
yang memberikan dorongan bagi penerapan strategi
inovatif. Dengan dukungan pemerintah yang kuat, strategi
inovatif memiliki peluang yang lebih besar untuk
meningkatkan kesejahteraan nelayan. Referensi: -
Katusiime & Schitt (2020) Kyvelou & lerapetritis (2020)
"Judul Referensi" yang digunakan: relevan dengan peran
dukungan pemerintah dalam efektivitas strategi inovatif -
Suntoro (2023) Tran et al. (2022) “Judul Referensi” yang
digunakan: mendukung hubungan positif antara dukungan
pemerintah dan efektivitas strategi inovatif.

Keterlibatan Masyarakat

Analisis data juga menunjukkan adanya korelasi positif
yang signifikan (r = 0,7) antara keterlibatan masyarakat dan
efektivitas strategi inovatif. Keterlibatan aktif masyarakat
lokal dalam perencanaan, implementasi, dan evaluasi
strategi inovatif merupakan faktor kunci dalam memastikan
kesuksesan strategi tersebut. Dengan partisipasi yang kuat
dari masyarakat, strategi inovatif dapat lebih sesuai dengan
kebutuhan lokal dan lebih mudah diterima oleh para
pemangku kepentingan (Cole dkk. 2018; Kyvelou et al.,
2023).

Kapasitas Nelayan

Korelasi positif yang signifikan (r = 0,8) antara kapasitas
nelayan dan efektivitas strategi inovatif juga terungkap dari
hasil analisis. Kapasitas nelayan dalam hal pengetahuan,
keterampilan, dan akses terhadap sumber daya merupakan
faktor penting dalam keberhasilan penerapan strategi
inovatif (Pappila & Tynkkynen, 2022). Nelayan yang
memiliki kapasitas yang lebih tinggi cenderung lebih
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mampu mengadopsi dan menyesuaikan diri dengan strategi
inovatif yang kompleks dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa:
a.Strategi inovatif pengelolaan sumber daya perikanan laut
dapat meningkatkan kesejahteraan nelayan.

b.Dukungan pemerintah, keterlibatan masyarakat, dan
kapasitas nelayan merupakan faktor penting yang
mempengaruhi efektivitas strategi inovatif.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian, direkomendasikan untuk:
a.Memperkuat kebijakan dan regulasi yang mendukung

pengelolaan  sumber daya perikanan laut yang
berkelanjutan.
b.Meningkatkan  pendanaan untuk penelitian  dan

pengembangan strategi inovatif, serta untuk pelatihan dan
edukasi nelayan.

c.Memperkuat kelembagaan di tingkat
mendukung implementasi strategi inovatif.
d.Meningkatkan kerjasama antara pemerintah, masyarakat,
dan nelayan dalam pengelolaan sumber daya perikanan laut
yang berkelanjutan.

lokal untuk
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